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ABSTRAK 
 
Penelitian yang berjudul “Eksistensi Tokoh Utama Novel Menunggu 

Matahari Melbourne Karya Remy Sylado” bertujuan untuk mengungkapkan 
eksistensi tokoh utama yang terdapat dalam novel Menunggu Matahari Melbourne. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural dengan pendekatan 
filsafat eksistensial yang dikemukakan oleh Soren Aabye Kierkegaard. Teori 
struktural untuk mengungkapkan struktur yang membangun novel tersebut, dalam 
hal ini lebih ditekankan pada tokoh dan penokohan. Teori filsafat eksistensi untuk 
mengungkapkan eksistensi tokoh utama dalam novel Menunggu Matahari 
Melbourne yang terdiri dari individual, subjektif, dan tahap estetis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu 
mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang tengah 
dianalisis. Dalam hal ini jalinan teks sastranya dan teori-teori sastra maupun teori-
teori penunjang (filsafat eksistensi) untuk menggapai makna pada teks sastra 
bernuansa eksistensi. Jenis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kepustakaan. Analisis data dilakukan terhadap prinsip eksistensi (yang terdiri 
dari : individual dan subjektivitas) dan tahap-tahap eksistensi (yang terdiri atas tahap 
estetis) pada tokoh utama dalam novel Menunggu Matahari Melbourne. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedua tokoh ini memiliki 
orientasi seks yang berbeda dengan manusia pada umumnya. Mereka lebih suka 
dengan sesama jenis daripada dengan lawan jenis. Mereka telah berusaha untuk 
menjadi lelaki dan perempuan sejati dengan berbagai upaya seperti : mencumbu, 
meraba satu sama lain, dan membayangkan posisi-posisi bercinta pada tradisi India, 
dan Prancis, namun tetap saja mereka tidak bisa menghilangkan naluri untuk 
menjadi seorang homoseks.  

Mereka telah memilih jalannya sendiri untuk menjadi seorang homoseks. 
Mereka lebih memilih menjadi manusia estetis, di mana manusia dikuasai oleh 
naluri-naluri seksual (libido), oleh prisip-prinsip kesenangan yang hedonistik, dan 
biasanya bertindak menurut suasana hati (mood). Kedua tokoh lebih memilih 
eksistensi aktualnya yang bersumber dari satu inti, yaitu eksistensi dirinya. Eksistensi 
dirinya ini tidak dipengaruhi oleh dunia luar. Yang ada hanya dirinya sebagai 
manusia yang bereksisten. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam novel tersebut, 
khususnya mengenai eksistensi manusia modern, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Hal tersebut dimaksudkan untuk menambah kekayaan batin pembaca 
dalam mengapresiasi karya sastra khususnya novel. 
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